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ABSTRAK

Program sekolah penggerak merupakan kebijakan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi, sejak tahun 2021. Program tersebut merupakan upaya untuk mewujudkan visi
pendidikan Indonesia dalam mewujudkan “Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri, dan
Berkepribadian melalui Terciptanya Pelajar Pancasila.” Pengembangan hasil belajar siswa secara
holistik yang mencakup kompetensi (literasi dan numerasi) dan karakter, dengan SDM yang unggul
(kepala sekolah dan guru). Tujuan penelitian ini adalah mengungkap sisi psikologis dengan
membahas indeks kebahagiaan kepala sekolah dan guru dalam meningkatkan kebahagiaan dalam
bimbingan teknis sekolah penggerak. Metode yang digunakan adalah mix method. Data diawali
dengan penelitian kuantitatif untuk melihat kondisi indeks kebahagiaan secara deskriptif, kemudian
dilacak pendekatan kualitatif serta dicari akar masalah dan solusi yang dipilihnya. Seanjutnya
dilakukan analisis untuk mencari rekomendasi solutif guna penyelesaian permasalahan kebahagiaan
yang dialami guru dan kepala sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa indeks kebahagiaan
dalam mengikuti bimtek menunjukkan rerata 80%. Faktor yang mempengaruhi yaitu faktor internal
dan eksternal. Faktor internal adalah 1) minat peserta bimtek terhadap adaptasi kurikulum merdeka,
2) konsep diri guru, 3) manajemen diri. Faktor eksternal yaitu 1) lingkungan tempat tinggal, 2)
kemampuan fasilitator bimtek, 2) dukungan rekan kerja di sekolah.

Kata Kunci: Indeks Kebahagiaan, Sekolah Penggerak, Bimbingan Teknis.

ABSTRACT

“Sekolah Penggerak” is a policy of the Ministry of Education, Culture, Research, and Technology,
since 2021. The program is an effort to realize Indonesia’s education vision in realizing "A
Sovereign, Independent, and Personalized Advanced Indonesia through the Creation of Pelajar
Pancasila." Development of student learning outcomes holistically which includes competence
(literacy and numeracy) and character, with superior human resources (principals and teachers).
The purpose of this study is to reveal the psychological side by discussing the happiness index of
principals and teachers in increasing happiness in the technical guidance of “Sekolah Penggerak”.
The method used is the mix method. The data begins with quantitative research to see the condition
of the happiness index descriptively, then traces a qualitative approach and looks for the root of the
problem and the solution chosen. Furthermore, an analysis is carried out to find solution
recommendations to solve the problems of happiness experienced by teachers and principals. The
results showed that the happiness index in following the technical guidance showed an average of
80 %. The influencing factors are internal and external factors. The internal factors are 1) the
interest of the technical guidance participants to the adaptation of the independent curriculum, 2)
the teacher's self-concept, 3) self-management. The external factors are 1) the living environment,
2) the ability of the technical guidance facilitator, 2) the support of colleagues at school.

Keywords: Happiness Index, Driving School, Technical Guidance.
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A. PENDAHULUAN

Kementerian  Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan  Teknologi
(Kemendikbud Ristek) mengeluarkan Keputusan Menteri tentang Program Sekolah
Penggerak. Program Sekolah Penggerak sebagai model satuan pendidikan bermutu
adalah program Kemendikbud Ristek dalam rangka meningkatkan mutu
pendidikan. Kepemendikbud Ristek Nomor 162/M/2021 Tahun 2021 tentang
Program sekolah Penggerak mencabut Kepmendikbud Nomor 1177 Tahun 2020
tentang Program Sekolah Penggerak.

Kemendikbud Ristek Nomor 162/M/2021 Tahun 2021 menjadi dasar
hukum pelaksanaan Program Sekolah Penggerak (PSP), yaitu merupakan program
yang berfokus pada peningkatan kompetensi peserta didik secara holistik untuk
lebih mendorong perwujudan profil Pelajar Pancasila. Akan tetapi, Satuan
Pendidikan yang telah ditetapkan sebagai sekolah penggerak, dan kerja sama yang
telah dilaksanakan sebelum berlakunya Keputusan Menteri ini, dinyatakan tetap
berlaku sepanjang tidak bertentangan dengan Keputusan Menteri ini.
(Kemendikbud_RI, 2020).

Program sekolah penggerak memiliki tujuan: 1) meningkatkan kompetensi
dan karakter yang sesuai dengan profil Pelajar Pancasila; 2) menjamin pemerataan
kualitas pendidikan melalui program peningkatan kapasitas kepala sekolah yang
mampu memimpin satuan pendidikan dalam mencapai pembelajaran yang
berkualitas; 3) membangun ekosistem pendidikan yang lebih kuat yang berfokus
pada peningkatan kualitas, dan menciptakan iklim kolaboratif bagi para pemangku
kepentingan di bidang pendidikan baik pada lingkup sekolah, pemerintah daerah,
maupun pemerintah.

Guru dapat menerapkan merdeka belajar yang dapat menciptakan
pembejaran yang perpusat pada peserta didik. Satriawan et al. (2021) menelaah
tentang peran agen perubahan di dalam proses perubahan organisasi dengan
memfokuskan penelaahan pada peran guru penggerak dalam menggerakkan proses
transformasi di sekolah. Muji et al. (2021) melihat dari aspek Context, Input,
Process dan Product (CIPP), yaitu bahwa implementasi kurikulum sekolah

penggerak sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran. Wasimin (2022) mengkaji
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tentang pembelajaran berbasis proyek sebagai media percepatan pencapaian profil
Pelajar Pancasila dalam program sekolah penggerak. Hasil kajian mengungkap
tentang peran guru, evaluasi, pembelajaran berbasis proyek.

Sebelum dinyatakan sebagai Sekolah Penggerak, guru dan kepala sekolah
diwajibkan mengikuti bimbingan teknis, meliputi orientasi pelatihan, materi
kurikulum, materi perencanaan berbasis data, materi bimbingan konseling, dan
materi platform teknologi prioritas. Kajian sekolah penggerak selama ini masih
dikaji secara empiris tentang program, kebijakan, dan teknis pelaksnaan kurikulum
merdeka. Ada hal yang belum terungkap, yaitu tentang evaluasi bimbingan teknis
yang dilakukan pada Sumber Daya Manusia/SDM pendukungnya (peserta
bimbingan teknis).

Oleh karena itu, perlu dilihat salah satu aspek yang berhubungan dengan
SDM-nya, yakni aspek psikologis, khususnya kebahagiaan dalam mengikuti
bimbingan teknis. Aspek kebahagiaan dalam mengikuti bimbingan teknis dibatasi
dalam aspek kesehatan, pendidikan, pekerjaan, pendapatan rumah tangga,
keharmonisan keluarga, ketersediaan waktu luang, hubungan sosial, kondisi rumah
dan aset, keadaan lingkungan, dan kondisi keamanan. (Atasoge, 2021; Badan Pusat
Statistik, 2017).

Tujuan khusus penelitian ini ialah mengetahui indeks kebahagiaan kepala
sekolah dan guru dalam mengikuti bimbingan teknis sekolah penggerak serta
mengetahui faktor pendukung dan penghambatnya. Urgensi penelitian adalah
sebagai masukan untuk penyelenggaraan bimbingan teknis dengan dengan mitra
PPPPTK Matematika Yogyakarta sehingga hasil bimtek mencapai tujuan secara

efektif dan efisien.

B. METODE

Metode penelitian ini menggunakan mix method. Penelitian dianalisis
secara kuantitatif kemudian diteruskan pencarian data dengan kualitatif. Penelitian
ini bersifat expost facto, yaitu penelitian yang tidak memberikan perlakuan atau

tindakan terhadap subjek dan objek penelitian.
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Subjek penelitian ini adalah peserta pelatihan bimbingan teknis Sekolah
Penggerak sebanyak 3 (tiga) orang kepala sekolah dan 12 orang guru. Objek
penelitian ini adalah indeks kebahagiaan guru dalam mengikuti bimbingan teknis
Sekolah Penggerak, dari segi aspek kesehatan, pendidikan, pekerjaan, pendapatan
rumah tangga, keharmonisan keluarga, ketersediaan waktu luang, hubungan sosial,
kondisi rumah dan aset, keadaan lingkungan, serta kondisi keamanan.

Penelitian dilakukan dalam jangka waktu 2 (dua) bulan, mulai tanggal 9 Mei
sampai dengan 11 Juni 2022 berlokasi di PPPPTK Matematika Yogyakarta, Jl.
Kaliurang KM.6, Sambisari, Condong Catur, Sleman, Sleman, Daerah istimewa
Yogyakarta.

Metode pengumpulan data menggunakan angket, observasi, dokumentasi
dan wawancara mendalam terhadap 15 orang peserta. Bentuk angket yang adalah
angket tertutup dengan 4 (empat) alternatif jawaban dengan skala likert. Angket
kegiatan berisi 10 indikator dan 30 butir pernyataan tertutup. Adapun observasi
dilakukan untuk memperoleh data tentang kegiatan bimbingan teknis saat
mengikuti sesi sinkronus melalui google meet. Dokumentasi dilakukan dengan
mencermati hasil kegiatan yang meliputi hasil kerja dari LMS, googleform,
jamboard, hasil kerja lembar kolaborasi, lembar aksi nyata, dan refleksi baik
terbimbing maupun mandiri.

Teknik analisis data penelitian yang digunakan adalah teknik analisis data
deskriptif kualitatif. Data yang bersifat kuantitatif berwujud angka-angka hasil
perhitungan diproses dengan cara: 1) dijumlahkan, dibandingkan dengan jumlah
yang diharapkan dan diperoleh persentase; 2) dijumlahkan, diklasifikasikan
sehingga merupakan susunan urutan data (array) untuk selanjutnya dibuat tabel,
maupun diproses lebih lanjut menjadi perhitungan pengambilan kesimpulan
ataupun untuk kepentingan visualisasi datanya. Kemudian dibandingkan dalam
kategorial dengan mengacu pada Riduwan (2004), seperti tercantum pada Tabel 1.
Apabila telah diperoleh persentase, kemudian hasil tersebut diberi makna ke dalam
bentuk kualitatif dengan menentukan kategori deskriptif persentase yang diperoleh

masing-masing indikator.
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Tabel 1. Kategorial Indeks Kebahagiaan

Kategori Interval
Sangat baik 81,25-100
Baik 62,49-81,24
Cukup baik 43,74-62,48
Sangat kurang 25-43,74

Sumber: Riduwan (2004)

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
C.1. Indeks Kebahagiaan Kepala Sekolah dan Guru

Tabel 2.

Rincian Indikator Indeks Kebahagiaan

1) Kesehatan

¢ Kondisi kesehatan sekarang
e Kesehatan mental dalam bimtek
e Penugasan yang merubah pola makan

2) Pendidikan

¢ Peningkatan pengetahuan
¢ Peningkatan keterampilan
e Kebiasaan beajar

3) Pekerjaan

¢ Bimtek mendukung pekerjaan rutin
e Hak imbalan
e Tanggung jawab

4) Pendapatan rumah tangga

e Memberikan dampak pendapatan rumah tangga
¢ Pengurangan waktu untuk memperoleh pendapatan lain
e Potensi untuk meningkatkan pendapatan

5) Keharmonisan keluarga

e Motivasi
¢ Tingkat spiritual
e Perkembangan kepribadian

6) Ketersediaan waktu luang

e Waktu kegiataan sinkronus bimtek
e Waktu kegiatasan asinkronus bimtek
e Waktu penyelesaian tugas bimtek

7) Hubungan sosial

e Komunikasi dengan narasumber
e Komunikasi dengan pimpinan
e Komunikasi sesama peserta

8) Kondisi rumah dan asset

¢ Kondisi rumah mendukung pelaksanaan bimtek
e Fasilitas dirumah mendukung bimtek
e Rutinitas di rumah tidak terganggu denga adanya bimtek

9) Keadaan lingkungan

e Lingkungan kondusif mendukung rasa nyaman dalam
mengikuti bimtek

¢ Lingkungan sosial memberikan pengertian terhadap
bimtek

¢ Dukungan teman sejawat dalam penyelesaian tugas bimtek

10) Kondisi keamanan.

e Kerahasiaan informasi pribadi
e Integritas
¢ Ketersediaan kegiatan

Sumber: Modifikasi dari Badan Pusat Statistik ( 2017)
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Pengukuran indeks kebahagiaan guru diukur dengan 10 aspek yang
kemudian diturunkan menjadi 30 indikator. Indikator rinci tentang indeks
kebahagiaan guru dan kepala sekolah yang diteliti ditampilkan pada Tabel 2.

Hasilnya ditabulasi sehingga memperoleh hasil seperti Gambar 1.

kondisi keamanan kesehatan
74% 84%

keadaan
lingkungan
84%

pendidikan
78%

kondisi rumah
aset
81%

pekerjaan
79%

pendapatan
rumah tangga

hubungan sosial,
77%

keterse monisan 86%
waktu luang, keluarga
81% 83%

Gambar 1. Indeks Kebahagiaan Guru dan Kepala Sekolah

Gambar 1 menunjukkan bahwa dari pengisian angket diperoleh skor 1.460
atau 80 % dari total nilai (1800). Menurut Riduwan (2004), indeks ini termasuk
kategori baik. Terdapat perbedaan antara nilai kepala sekolah dan guru, namun
terpaut tidak terlalu jauh. Persentase untuk kepala sekolah 79% sedangkan untuk
guru senilai 82%. Keduanya masuk kategori yang sama, yaitu baik.

Berdasarkan rincian aspek indeks kebahagiaan diperoleh hasil berikut:
kepuasan seseorang pada aspek kesehatan 84 %; pendidikan 78 %; pekerjaan 79 %;
pendapatan rumah tangga 86%; keharmonisan keluarga 83%; ketersediaan waktu
luang 81%; hubungan sosial 77%; kondisi rumah dan asset 81%; keadaan
lingkungan 84%; dan kondisi keamanan 78%.

C.2. Faktor yang Mempengaruhi Indeks Kebahagiaan Kepala Sekolah dan
Guru
Indeks kebahagiaan kepala sekolah dan guru dipengaruhi oleh faktor

internal dan eksternal. Penjelasannya adalah sebagai berikut.
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1.

Faktor Internal
Berdasarkan analisis terhadap kajian wawancara, observasi, dan

pencermatan dokumen diperoleh beberapa faktor internal yang mempengaruhi

kebahagiaan kepala sekolah dan guru. Beberapa faktor tersebut antara lain:

a.

Minat Kepala Sekolah dan Guru dalam Mengikuti Bimtek Kurikulum Merdeka
Dari hasil penelitian diketahui bahwa kepala sekolah mengikuti bimtek dengan
kesadaran bahwa hal ini merupakan konsekuensi untuk memperoleh informasi
tentang kurikulum operasional sekolah. Minat kepala sekolah terlihat dari
antusiasme ketika mengikuti sesi sinkronus selama lebih dari sebulan selama
10 kali pertemuan. Sesi sinkronus melalui google meeting menunjukkan bahwa
kepala sekolah, sebagai inisiator yang mendaftarkan sekolah sebagai sekolah
penggerak, memberikan partisipasi yang aktif dan meberikan contoh pada
guru-guru di sekolahnya untuk aktif dalam mengikuti sesi materi yang
disampaikan fasilitator sekolah penggerak. Pencermatan dokumen yang
diperoleh dari unggahan tugas, ruang kolaborasi, lembar aksi nyata juga
menunjukkan bahwa kepala sekolah memiliki minat yang tinggi terhadap
adaptasi kurikulum merdeka.

Sementara itu, 5 (lima) dari 12 orang guru menyampaikan bahwa Kurikulum
Merdeka diterapkan belum siap karena belum sepenuhnya memahami
Kurikulum 2013 ataupun kurikulum sebelumnya yang diterapkan di sekolah.
Akan tetapi, setelah brainstorming dan refleksi setelah materi “Refleksi
Pembelajaran dengan Paradigma Baru” dan “Pembelajaran Mandiri secara
Micro Learning” terdapat perubahan atau peningkatan minat dalam mengikuti
bimbingan teknis. Hal ini dikuatkan dengan pernyataan bahwa awalnya guru
merasa skeptis dengan adanya perubahan Kurikulum Merdeka, namun guru
semakin mengerti dengan logika berpikir dan adaptasi Kurikulum Merdeka
yang akan meringankan beban guru dengan adminsitrasi yang lebih sederhana.
Konsep Diri Guru

Konsep diri guru atau pandangan tentang guru terhadap dirinya sendiri relatif
mempengaruhi keberhasilan materi yang diterima oleh peserta bimtek. Hal ini

disebabkan konsep diri berkaitan dengan kebermaknaan dan kebermanfaatan
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untuk diri, karir, dan sekolahnya. Dari hasil pooling diketahui bahwa guru
menyatakan kegiatan bimtek selaras dengan kepentingan pribadi walaupun
terselip keraguan dengan adanya pengakuan bahwa daya serap dan kemampuan
mencerna materi masih sangat kurang. Konsep diri tinggi ditunjukkan dengan
kemampuan guru daan kepala sekolah dalam pelaksanaan penyelesaian tugas,
baik tugas mandiri, demontrasi kontekstual, tugas kolaborasi, lembar aksi nyata
maupun refleksi. Konsep diri untuk tidka menunda tugas, untuk tertib
menyelesaikan tugas sesuai dengan jadwal dan wakti yang ditentukkan.
Manajemen Diri

Manajemen diri merupakan kemampuan peserta bimtek dalam melakukan
pengelolaan diri, peduli dengan diri sendiri, pengambilan keputusan, dan
kemampuan menata kegiatan serta kepentingan yang dimilikinya. Manajemen
diri dalam aspek ini dibahas dari 4 (empat) sisi, yaitu fisik, mental, sosial, dan
spiritual.

Manajemen diri secara fisik dilakukan oleh kepala sekolah dan guru dengan
cara menyiapkan beberapa asupan makanan serta upaya yang dilakukan dalam
menjaga tubuh tetap fit dan mampu mengikuti bimtek. Keterangan langsung
dari kepala sekolah dan guru bahwa mereka memiliki kondisi fisik yang cukup
kuat untuk melaksanakan kegiatan bimtek. Beberapa peserta juga memberikan
pengalaman pribadi dengan menambah asupan makanan yang digunakan untuk
tetap menjaga kondisi tubuh sehingga dapat optimal mengikuti bimtek. Hasil
observasi menunjukkan bahwa seluruh peserta bimtek memiliki kemampuan
fisik yang optimal dalam mengikuti bimtek.

Secara mental, guru dan kepala sekolah didorong untuk tetap menjaga
kesehatan mental selama kegiatan bimtek berlangsung. Kepala sekolah dan
guru di awal bimtek mengalami stres terkait dengan tugas yang diberikan.
Akan tetapi, dengan toleransi dan perpanjangan waktu dalam pengumpulan
tugas, kondisi psikis menjadi lebih tenang. Beberapa kegiatan yang bersamaan
dengan bimtek juga mempengaruhi tingkat stres, seperti mengajar, rapat,
menerima tamu, dan lainnya. Hal penunjang lain yang meningkatkan level

strea, antara lain permasalahan jaringan yang dialami beberapa peserta. Hal ini
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bisa menjadi pertimbangan bagi fasilitator PSP agar mampu mengimbangi
kondisi mental peserta didik dan menggunakan prinsip pembelajaran orang
dewasa (andragogi).

Sehat sosial adalah kemampuan seseorang dalam berhubungan dengan orang
lain atau mampu berinteraksi dengan orang atau kelompok lain tanpa
membeda-bedakan ras, suku, agama, atau kepercayaan, status sosial, ekonomi,
dan politik. Berdasarkan keterangan guru dan kepala sekolah selama mengikuti
kegiatan bimtek, mereka merasa didukung kondisi sosialnya, mendapatkan
toleransi dalam kendala atau hambatan saat mengikuti bimtek. Sesama peserta
juga merasa memiliki kedekatan sosial, sehngga meskipun tidak ikut
berkontribusi dalam pengerjaan ruang kolaborasi, nama mereka tetap
dicantumkan dalam anggota kelompok. Ini mencerminkan rasa kekeluargaan
dalam kegiatan.

Kondisi manajemen diri dalam aspek sehat spiritual tercermin kegiatan untuk
spiritual dilakukan selama kegiatan bimtek. Doa dipanjatkan saat dimulai dan
diakhirinya kegiatan bimtek. Salah satu ketua kelas mengungkapkan bahwa
berdoa memberikan ketenangan batin. Selain itu, terdapat juga kegiatan ice
breaking yang dilakukan secara bergantian untuk meningkatkan konsentrasi

dan memberikan hiburan di sela materi bimtek.

Faktor Eksternal

Berdasarkan analisis terhadap kajian wawancara, observasi, dan

pencermatan dokumen diperoleh beberapa faktor eksternal yang mempengaruhi

kebahagiaan kepala sekolah dan guru. Beberapa faktor tersebut adalah sebagai
berikut.

a.

Lingkungan Tempat Tinggal

Hampir seluruh peserta melakukan kegiatan bimtek di sekolah yang memiliki
akses internet lancar. Hal tersebut berpengaruh pada kenyamanan peserta, yaitu
kondisi peserta yang bisa secara aktif mampu mendengar kegiatan dari
fasilitator tanpa gangguan, dan mampu berinteraksi dalam pertanyaan

pemantik yang disampaikan fasilitator maupun peserta lain.
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Dukungan positif dari lingkungan tempat tinggal akan meningkatkan
kemampuan berkonsentrasi sehingga pikiran yang dimiliki peserta tidak
terpecah dan mampu memahami materi dengan baik.
Kenyamanan tempat ini juga berhubungan dengan situasi yang kondusif, yaitu
kemudahan guru dan kepala sekolah dalam menyampaikan pendapat, gagasan,
tanggapan, maupun pertanyaan yang aktif sehingga mampu mendorong guru
lebih mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan setiap sesi sinkronus.
Peserta bimtek mengungkapkan bahwa lingkungan, atau tempat yang kondusif
akan menentukkan mood atau kondisi mereka selama mengikuti kegiatan
sinkronus. Jika tempat yang mereka gunakan kondusif maka hati mereka
merasa tenang dan bisa puas mengikuti kegiatan bimtek. Sebaliknya jika
peserta berda di lingkungan yang kurang kondusif maka akan memberikan
suasana hati atau mood yang kurang baik selama bimtek. Hal ini juga dikuatkan
dengan keterangan fasilitator dan pencermatan hasil video rekaman, beberapa
peserta yang berada di ruangan yang kurang kondusif mengalami kesulitan
dalam pengerjaan tugas mandiri, kolaborasi maupun dalam penyusunan
rencana aksi nyata.
Karena kegiatan yang dilakukan berupa kegiatan daring maka yang diutamakan
adalah akses internet yang lancar dan perangkat yang mendukung untuk
pengisian lembar kerja secara online. Kondisi sinyal merupakan faktor yang
cukup penting karena ada beberapa peserta yang mengungkapkan kondisi
sinyal yang dimiliki kurang baik sehingga menghambat kinerja mereka dalam
bimtek.

b. Kemampuan Fasilitator Bimtek
Kemampuan fasilitator dalam melakukan proses diskusi memberikan pengaruh
yang positif dalam keterlibatan peserta bimtek. Berdasarkan keterangan peserta
melalui wawancara diperoleh informasi bahwa fasilitator sekolah penggerak
memberikan kenyamanan, keleluasaan dalam kegiatan, keluwesan, serta
toleransi yang tinggi dalam kegiatan bimtek berlangsung. Berdasarkan
observasi selama kegiatan bimtek, fasilitator menunjukkan sikap yang

mengayomi dan memiliki integritas dalam menyampaikan materi.
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Berdasarakan ketercapaian waktu pelaksanaan bimtek, fasilitator seringkali
melakukan fasilitasi melebihi jam yang ditentukan. Hal ini dimaksudkan agar
peserta lebih jelas dalam memahami materi. Kegiatan pencermatan dokumen
berupa tugas ruang kolaborasi, demontrasi kontekstual, lembar aksi nyata,
refleksi langsung dikoreksi oleh fasilitator pada hari yang sama untuk
menghindari kegiatan menumpuk di akhir sesi bimtek.

Kemampuan komunikasi yang dimiliki fasilitator memberikan sumbangan
keberhasilan bimtek. Komunikasi yang dilakukan adalah komunikasi asertif,
yaitu kemampuan untuk menyampaikan apa yang diinginkan, dirasakan, dan
dipikirkan kepada orang lain namun dengan tetap menjaga dan menghargai
hak-hak serta perasaan pihak lain tanpa bermaksud menyerang siapapun.
Berdasarkan keterangan peserta bimtek kemampuan komunikasi yang dimiliki
oleh fasilitator sudah baik hal ini ditunjukkan dengan suara yang jelas,
kecepatan yang pas, serta tidak menyinggung para peserta. Hasil observasi
menunjukkan bahwa fasilitator menerapkan prinsip komunikasi reflektif yang
bermakna yang lebih mengutamakan pemahaman daripada kecepatan
penyampaian materi.

Sikap toleransi fasilitator juga menentukan kenyamanan dalam kegiatan
bimtek. Sikap toleransi menjadi penting karena kondisi setiap peserta berbeda-
beda, dan pertimbangan terdapat tanggung jawab lain selain bimtek yang juga
harus dipenuhi. Berdasarkan keterangan dari peserta, sikap toleransi yang
dimiliki oleh fasilitator termasuk kategori baik karena fasilitator menghormati
dan mengijinkan peserta yang melakukan kegiatan bersamaan dengan bimtek
tetap dengan catatan mengakses rekaman.

Dukungan Rekan Kerja di Sekolah

Dukungan kepala sekolah sangat penting bagi guru yang mengikuti PSP. Hal
ini disampaikan beberpaa guru bahwa kepala sekolah memberikan prioritas
pada guru untuk mengikuti kegiatan PSP. Rata-rata kepala sekolah meminta
guru yang mengikuti PSP untuk fokus, dan guru lain diminta untuk membantu
tugas sekolah guru bersangkutan. Dukungan moril dari kepala sekolah juga

memberikan ketenangan bagi guru yang mengikuti bimtek.
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Selain kepala sekolah, dukungan moril rekan kerja atau teman sejawat sesama
guru juga penting. Hal ini antara lain berwujud bantuan untuk meringankan
tugas peserta bimtek. semua guru yang terlibat mendapatkan dukungan yang
positif dari rekan guru lain sehingga merasa dihargai dan mendapatkan banyak

toleransi.

C.3. Aspek-Aspek Dalam Indeks Kebahagiaan

Terdapat 10 (sepuluh) aspek kehidupan esensial yang bersama-sama
merefleksikan tingkat kebahagiaan. Sepuluh aspek tersebut adalah sebagai berikut.
1. Kesehatan

Aspek indeks kebahagiaan dalam mengikuti kegiatan bimtek beragam
berupa kepuasan terhadap kesehatan, pendidikan, pekerjaan, pendapatan rumah
tangga, keharmonisan keluarga, ketersediaan waktu luang, hubungan sosial, kondisi
rumah dan aset, keadaan lingkungan, dan kondisi keamanan. Kesehatan
mempengaruhi kebahagiaan dan kebahagiaan mempengaruhi kesehatan. Kesehatan
akan meningkatkan konsentrasi dalam mendengar, merespon, serta menanggapi
materi yang yang disampaikan fasilitator dalam bimbingan teknis Sekolah
Penggerak.

2. Pendidikan

Ki Hajar Dewantara dikenal sebagai Bapak Pendidikan Nasional
telah meletakkan beberapa konsepsi sebagai dasar pendidikan nasional. Ki Hajar
Dewantara (KHD) berpendapat bahwa pendidikan memberi tuntunan (menuntun)
terhadap segala kekuatan kodrat yang dimiliki anak agar ia mampu mencapai
keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya, baik sebagai seorang
manusia maupun sebagai anggota masyarakat. Konsep belajar menurut
Kemendikbud (2009), yaitu “Pendidikan dan pengajaran merupakan usaha
persiapan dan persediaan untuk segala kepentingan hidup manusia, baik dalam
hidup bermasyarakat maupun hidup berbudaya dalam arti yang seluas-luasnya.” Ki
Hajar Dewantara menjelaskan bahwa tujuan pendidikan adalah menuntun segala

kodrat yang ada pada anak-anak, agar mereka dapat mencapai keselamatan dan
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kebahagiaan yang setinggi-tingginya, baik sebagai manusia maupun sebagai
anggota masyarakat. Oleh sebab itu, pendidik itu hanya dapat menuntun tumbuh
atau hidupnya kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak agar dapat memperbaiki
lakunya (bukan dasarnya) hidup dan tumbuhnya kekuatan kodrat anak dengan tetap
memperhatikan kodrat zaman dalam pengembangan kodrat alam seorang anak.
Dengan kata lain, seorang anak diharapkan mampu tumbuh dengan baik di zaman
milenial namun tidak tercabut dari akar kebudayaannya.

Pendidikan bukan sesuatu yang menakutkan dengan banyaknya teori yang
harus dihapalkan dan dipelajari. Pendidikan hendaknya menjadi tempat persemaian
benih-benih kebudayaan dalam masyarakat. Ki Hajar Dewantara memiliki
keyakinan bahwa untuk menciptakan manusia Indonesia yang beradab maka
pendidikan menjadi salah satu kunci utama untuk mencapainya. Pendidikan dapat
menjadi ruang berlatih dan bertumbuh kembangnya nilai-nilai kemanusiaan yang
dapat diteruskan atau diwariskan.

3. Pekerjaan

Guru yang bersedia melakukan pekerjaannya jauh lebih bahagia
dibandingkan dengan guru yang tidak mau melakukan pekerjaannya.
Dimungkinkan untuk mempertimbangkan pelaksanaan tes untuk mengukur minat
guru selama penerimaan mereka ke profesi. Fakta bahwa kebahagiaan adalah
sesuatu yang dapat dipelajari meningkatkan kebutuhan guru yang bahagia dalam
membesarkan kebahagiaan dan siswa yang sukses. Oleh karena itu, ketika
hubungan antara kebahagiaan guru dan variabel yang disebutkan di atas diselidiki,
dapat dilihat bahwa tidak ada hubungan antara kebahagiaan guru dengan
karakteristik demografi. Namun, kesediaan untuk bersekolah dan melakukan
pekerjaan merupakan faktor yang meningkatkan skor kebahagiaan. Penelitian ini
penting untuk kebahagiaan siswa dan kontribusi kebahagiaan guru (Mertoglu,
2018).
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4. Pendapatan Rumah Tangga

Guru di pedesaan mungkin menghadapi kurangnya akses ke transportasi,
sumber daya budaya, atau fasilitas pendidikan. Rekreasi dan kesempatan untuk
pengayaan dan kemajuan pribadi seringkali terbatas, dibandingkan dengan yang
tersedia di kota-kota besar dan kecil. “Daerah pedesaan terpencil dalam arti yang
sangat nyata di pinggiran, jauh dari pusat kehidupan politik, ekonomi dan budaya
(Sargent & Hannum, 2005).

5. Keharmonisan Keluarga

Salah satu penyebab utama kurang harmonisnya keluarga adalah masalah
komunikasi keluarga. Penelitian oleh Levy & Goldberg, n.d. (2007) menunjukkan
adanya hubungan yang signifikan antara sikap saling mendukung antara pasangan
dengan perilaku anak. Anak-anak yang berasal dari orang tua yang harmonis dan
saling mendukung menunjukkan tingkat masalah perilaku yang rendah. Banyak
kasus perceraian yang dilatarbelakangi oleh kondisi keluarga yang tidak harmonis,

yang terjadi karena tidak berfungsinya peran suami istri. (Cindy et al., 2021).

6. Ketersediaan Waktu Luang

Manusia sebagai makhluk sosial memiliki berbagai macam kebutuhan yang
tidak terbatas dan jumlahnya beragam. oleh karena itu, beberapa ahli
mengklasifikasikan kebutuhan manusia berdasarkan prioritas, intensitas
penggunaan, sifat dan bentuknya (Kolk & Lenfant, 2015). Kebutuhan yang sangat
dibutuhkan manusia itu dapat digeser dari yang tidak penting atau utama menjadi
kebutuhan yang penting dan utama pada periode berikutnya. Misalnya,
menghabiskan waktu luang dengan melakukan aktivitas atau kegiatan santai. Satu
dekade yang lalu hal tersebut belum menjadi kebutuhan penting. Saat ini kondisi
telah berubah. Waktu luang akan digunakan untuk berlibur atau berwisata, sehingga
waktu luang, rekreasi dan liburan kini merupakan kebutuhan yang penting di
samping kebutuhan utama lainnya seperti makanan, pakaian, dan rumah (Binder &
Freytag, 2013).
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7. Hubungan Sosial

Kebahagiaan adalah masalah yang berhubungan dengan aspek individu dan
sosial, baik psikologis maupun sosiologis. Dari sudut pandang psikologis, harus
disebutkan bahwa semua manusia tertarik pada bertahan hidup secara naluriah dan
untuk bertahan hidup dan mereka harus memenuhi kebutuhan mereka. Untuk tujuan
ini serta untuk mengenali manusia perilaku dan keadaan makhluk di tempat
pertama, faktor-faktor efektif pada kebutuhan manusia harus dikenali (Toulabi et
al., 2013).

8. Kondisi Rumah dan Aset
Ansah (2019) menyatakan bahwa suaminya tidak pernah membawa
pekerjaan ke rumah karena bekerja selama liburan tidak akan mendapatkan

keuntungan.

9. Keadaan Lingkungan

Lingkungan fisik mempengaruhi pengguna bangunan dalam berbagai cara,
seperti pekerjaan, kepuasan ((Klitzman’ & Stellman’, 1989); (Carlopio, 1996);
(Kamarulzaman et al., 2011)), hasil belajar (Entwisle, 2003);(Bremer et al., 2009)
dan Kesehatan (Rosales-Villa et al., 2018); (Hurtt et al., 2011). Desain
eksperimental biasanya membandingkan satu atau lebih ukuran dari lingkungan
fisik ke hasil perilaku. Pengukuran ini berhubungan dengan sensorik domain

fisiologi manusia termasuk pernapasan, bercahaya, termal dan aural lingkungan.

10. Kondisi Keamanan

Sebagian besar penelitian melaporkan bahwa emosi positif meningkatkan
kinerja dan mempengaruhi kapasitas pekerja untuk inovasi (Svensson &
Finnbogason, 2021).
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Kebahagiaan merupakan blok bangunan kinerja pekerjaan yang positif di
tempat kerja, begitu juga dengan kebahagiaan guru dan kepala sekolah.
Kebahagiaan didefinisikan sebagai keadaan sejahtera mental atau emosional, yang
melibatkan emosi positif atau menyenangkan, seperti kepuasan.

Kebahagiaan bisa dianalisis menurut 3 (tiga) elemen yang dapat dikelola
dan diukur, yakni emosi positif, keterlibatan, dan makna (Diener & Seligman,
2002). Scorsolini-Comin et al. (2013) dan Tschakert et al. (2016) telah menguraikan
postulat Seligman dan telah lama mengenali elemen-elemen ini tampaknya penting
dalam 3 (tiga) jalan kebahagiaan: kehidupan yang menyenangkan, kehidupan yang
baik, dan bermakna kehidupan. Menariknya, bukti empiris dari penelitian
menunjukkan bahwa orang yang mengejar ketiga pendekatan untuk kebahagiaan
dikatakan menjalani “kehidupan yang penuh” (Peterson et al., 2005 dan Brdar &
Kashdan, 2010). Oleh karena itu, orang yang menjalani “kehidupan yang penuh”
dianggap paling bahagia, memiliki kebaikan pengendalian diri dan mengetahui
tujuan mana yang harus dipilih (Ani¢ & Ton¢i¢, n.d.)

Indeks kebahagiaan guru diusulkan berdasarkan model sistem indeks
evaluasi. Diberikan seperangkat sistem evaluasi indeks kebahagiaan guru yang
wajar dan metode perhitungan indeks kebahagiaan guru sains. Dari perspektif
analisis kuantitatif untuk mengevaluasi kebahagiaan dan ukuran guru, hal-hal yang
tidak terstruktur menjadi model semi terstruktur, sehingga bagian manajemen
pendidikan lebih kondusif bagi kerja manajemen pendidikan dan meluaskan, serta
kondusif bagi pembangunan pendidikan nasional (Chen & Duan, 2016).

Temuan penelitian menunjukkan bahwa guru dan kepala sekolah yang
awalnya memiliki persepsi negatif terhadap perubahan kurikulum menjadi berubah
berpikiran positif karena penerapan prinsip pembelajaran orang dewasa yang
diterapkan dalam model bimtek. Kemampuan fasilitator menjadi bagian penting
dalam mendorong dan memberikan keyakinan bagi para peserta bimtek dalam

melakukan adaptasi kurikulum merdeka.
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D. SIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa indeks kebahagiaan dalam mengikuti
bimtek menunjukkan rata-rata 80%. Semakin tinggi indeks semakin bahagia,
demikian pula sebaliknya. Indeks kebahagiaan merupakan indeks komposit yang
disusun oleh tingkat kepuasan terhadap 10 aspek kehidupan yang esensial. Sepuluh
aspek tersebut secara substansi dan bersama-sama merefleksikan tingkat
kebahagiaan. Sepuluh aspek tersebut meliputi: kesehatan, pendidikan, pekerjaan,
pendapatan rumah tangga, keharmonisan keluarga, ketersediaan waktu luang,
hubungan sosial, kondisi rumah dan aset, keadaan lingkungan, dan kondisi
keamanan.

Terdapat 2 (dua) faktor yang mempengaruhi indeks kebahagiaan, yakni
faktor internal dan eksternal. Faktor internal tersebut antara lain 1) minat peserta
bimtek terhadap adaptasi kurikulum merdeka, 2) konsep diri guru, dan 3)
manajemen diri. Sedangkan faktor eksternal yaitu 1) lingkungan tempat tinggal, 2)
kemampuan fasilitator bimtek, dan 3) dukungan rekan kerja di sekolah.

Rekomendasi untuk peneliti selanjutnya bisa mengungkap kondisi bimtek
sekolah secara lebih objektif dengan menambah kelas yang diteliti untuk
meningkatkan objektivitas hasil penelitian. Selain itu, peneliti selanjutnya juga
dapat mengungkap kegiatan pengimbasan yang dilakukan kepala sekolah dan guru

setelah kegiatan bimtek sekolah penggerak selesai.
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